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Abstrak: Penelitian ini menganalisis pengaruh kesetaraan gender, pengembangan SDM, dan transparansi
terhadap ESG-Sosial pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dengan pendekatan kuantitatif
menggunakan data sekunder dari laporan keberlanjutan. Hasil uji Chi-Square menunjukkan tidak terdapat
hubungan signifikan antara ketiga variabel terhadap ESG-Sosial. Temuan ini mengindikasikan bahwa
implementasi ESG-Sosial di perusahaan berlangsung merata tanpa dipengaruhi oleh perbedaan persepsi
terhadap variabel-variabel tersebut. Studi ini menekankan pentingnya integrasi nilai keberlanjutan secara
menyeluruh dalam strategi organisasi.
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Pendahuluan

Dalam era globalisasi dan meningkatnya perhatian terhadap isu keberlanjutan,
perusahaan dituntut tidak hanya berfokus pada pencapaian keuntungan semata, tetapijuga
memperhatikan dampak sosial dan lingkungan dari aktivitas bisnisnya. Salah satu
kerangka yang digunakan untuk mengukur kinerja keberlanjutan suatu perusahaan adalah
Environmental, Social, and Governance (ESG). ESG menjadi instrumen penting dalam menilai
tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan, masyarakat, dan tata kelola yang baik.
Khususnya, aspek sosial atau yang dikenal sebagai ESG-Sosial, berperan penting dalam
menilai bagaimana perusahaan memperlakukan karyawan, menghormati hak asasi

manusia, menciptakan lingkungan kerja yang inklusif, serta menjaga hubungan baik
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dengan komunitas dan pemangku kepentingan lainnya (Sucofindo., 2025).

Menekankan bahwa perusahaan harus merespons kebutuhan dan ekspektasi semua
pemangku kepentingan, termasuk karyawan, masyarakat, dan investor. Keberagaman
gender di jajaran pengambil keputusan seperti direksi atau komisaris membantu
meningkatkan keterlibatan dan pengungkapan terkait isu sosial serta lingkungan. Uyar et
al. (2015) dan Ullah et al. (2019) menunjukkan gender diversity berdampak positif terhadap
pengungkapan CSR. Teori pembangunan berkelanjutan melalui SDG 5 menekankan bahwa
kesetaraan gender adalah fondasi penting untuk menciptakan masyarakat dan organisasi
yang adil, sejahtera, dan berkelanjutan. Dalam konteks ESG-Sosial, kesetaraan gender
mendorong terciptanya lingkungan kerja yang inklusif, transparan, dan berdaya saing, di
mana perempuan diberi akses yang setara dalam pendidikan, pelatihan, serta posisi
kepemimpinan. Selain itu, menurut UN Women Indonesia (2023), kesetaraan di tempat
kerja terbukti menurunkan ketimpangan sosial serta meningkatkan loyalitas dan kinerja
SDM. Dengan demikian, implementasi SDG 5 secara langsung memperkuat dimensi sosial
dalam ESG dan mendukung pencapaian pembangunan berkelanjutan secara menyeluruh.

PT Bank Rakyat Indonesia (BRI) Tbk sebagai salah satu institusi keuangan terkemuka
di Indonesia, telah menunjukkan komitmen terhadap prinsip ESG dalam kegiatan
operasionalnya. Namun, untuk memahami secara lebih dalam bagaimana ESG-Sosial
dipersepsikan dan dipraktikkan dalam organisasi, perlu dilakukan kajian terhadap faktor-
faktor internal yang dapat memengaruhi persepsi terhadap ESG-Sosial tersebut. Tiga aspek
yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah kesetaraan gender, peluang pengembangan
sumber daya manusia (SDM), dan transparansi organisasi.

Kesetaraan gender merupakan elemen penting dalam menciptakan lingkungan kerja
yang adil dan inklusif. Dalam organisasi, kesetaraan gender mencakup persamaan hak dan
kesempatan antara laki-laki dan perempuan dalam hal perekrutan, pelatihan, promosi,
serta pengambilan keputusan (Nasih, M. 2022). Berdasarkan Teori Keadilan Sosial oleh John
Rawls (1971), keadilan dalam masyarakat diwujudkan ketika setiap individu memiliki
kesempatan yang setara untuk berkembang dan berkontribusi. Dalam praktik ESG,
kesetaraan gender menjadi salah satu indikator penting dalam aspek diversity and inclusion.

Perusahaan yang mendorong partisipasi perempuan dalam manajemen cenderung
memiliki kinerja sosial dan ekonomi yang lebih baik. Hal ini memperlihatkan bahwa
kesetaraan gender bukan sekadar isu etis, tetapi juga berdampak nyata terhadap performa
perusahaan dalam aspek sosial ESG (ILO., 2015). Sedangkan, pengembangan sumber daya
manusia (SDM) menjadi salah satu investasi strategis yang dilakukan perusahaan untuk
meningkatkan kualitas tenaga kerja. Teori Human Capital menyatakan bahwa modal
manusia merupakan aset penting yang menentukan produktivitas individu dan kinerja

organisasi secara keseluruhan (Gary Becker, 1964).
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Peluang pengembangan SDM seperti pelatihan, pembinaan, dan promosi karier
mencerminkan komitmen perusahaan terhadap pertumbuhan karyawan. Dalam konteks
ESG, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya mengejar keuntungan jangka
pendek, tetapi juga membangun kapasitas manusia secara berkelanjutan. Semakin tinggi
perhatian perusahaan terhadap pengembangan SDM, semakin kuat pula dimensi sosial
ESG yang ditunjukkan dalam praktiknya (Proxsis., 2025).

Sementara itu, transparansi dalam organisasi merupakan aspek kunci dari tata kelola
perusahaan yang baik. Transparansi berarti adanya keterbukaan dalam proses
pengambilan keputusan, penyampaian informasi yang relevan dan akurat, serta
keterlibatan pemangku kepentingan dalam proses yang berlangsung di perusahaan.
Transparansi dapat mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan stakeholder, serta
meminimalisir risiko konflik kepentingan, (Jensen & Meckling 1976). Di era keterbukaan
informasi seperti saat ini, transparansi menjadi indikator utama dalam menilai apakah
suatu organisasi bersikap akuntabel dan bertanggung jawab. Dalam dimensi ESG-Sosial,
transparansi memiliki kontribusi penting dalam membangun kepercayaan internal
maupun eksternal terhadap perusahaan.

Ketiga faktor tersebut saling terkait dalam membentuk persepsi dan praktik ESG-
Sosial dalam organisasi. Kesetaraan gender menunjukkan bagaimana perusahaan
memperlakukan sumber daya manusia secara adil, pengembangan SDM menggambarkan
kepedulian terhadap pertumbuhan individu, dan transparansi merefleksikan integritas dan
akuntabilitas dalam hubungan kerja. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara kesetaraan gender, peluang pengembangan SDM, dan
transparansi terhadap ESG-Sosial di lingkungan PT Bank BRI Tbk.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana kesetaraan gender,
pengembangan sumber daya manusia yang inklusif, dan transparansi dalam praktik sosial
dapat membantu meningkatkan kinerja sosial perusahaan dalam ESG. Artikel ini akan
fokus membahas hubungan ketiga hal tersebut dan bagaimana mereka bersama-sama
mendukung inovasi, produktivitas, serta membangun kepercayaan dan tanggung jawab
perusahaan. Dengan demikian, artikel ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan
panduan praktis bagi para pemimpin bisnis, praktisi SDM, dan pemangku kepentingan
lainnya dalam upaya mewujudkan praktik bisnis yang lebih adil, inklusif, dan bertanggung

jawab.

Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk menganalisis
hubungan antara kesetaraan gender, pengembangan sumber daya manusia (SDM), dan

transparansi terhadap implementasi ESG-Sosial pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero)
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Tbk.

Data yang digunakan merupakan data sekunder, yang diperoleh dari dokumen resmi
perusahaan berupa laporan keberlanjutan (sustainability report) dan laporan tahunan tahun
terakhir yang tersedia. Pemilihan data didasarkan pada kelengkapan informasi terkait
indikator sosial dalam kerangka ESG, termasuk representasi gender, program
pengembangan SDM, dan keterbukaan informasi organisasi.

Variabel-variabel dalam penelitian ini diklasifikasikan dalam bentuk kategorik.
Analisis dilakukan dengan menggunakan uji Chi-Square (x2) untuk mengidentifikasi adanya
hubungan signifikan antara variabel independen dan dependen. Selain itu, digunakan
tabulasi silang (crosstabulation) untuk mengilustrasikan pola distribusi dan hubungan antar
variabel. Seluruh proses analisis dilakukan secara sistematis guna menjamin validitas

interpretasi data terhadap konteks ESG-Sosial.

Hasil dan Pembahasan

GENDER terhadap ESG SOSIAL
Gender ESG_Sosial Crosstabulation

ESG_Sosial
Tidak Setuju  Netral Setuju Sangat Setuju  Total
Gender Laki-laki  Count 0 8 3 3 14
Expected Count 1.4 6.5 1.9 4.2 14.0
% within Gender 0.0% 57.1% 21.4% 21.4% 100.0%
% within ESG_Sosial 0.0% 57.1% 75.0% 33.3% 46.7%
% of Total 0.0% 26.7% 10.0% 10.0% 46.7%
Perempuan Count 3 6 1 6 16
Expected Count 1.6 7.5 2.1 4.8 16.0
% within Gender 18.8% 37.5% 6.3% 37.5% 100.0%
% within ESG_Sosial 100.0% 42.9% 25.0% 66.7% 53.3%
% of Total 10.0% 20.0% 3.3% 20.0% 53.3%
Total Count 3 14 4 9 30
Expected Count 3.0 14.0 4.0 9.0 30.0
% within Gender 10.0% 46.7% 13.3% 30.0% 100.0%
% within ESG_Sosial 100.0% 100.0%  100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 10.0% 46.7% 13.3% 30.0% 100.0%

Berdasarkan hasil analisis crosstabulation antara variabel Gender dan ESG-Sosial,
mayoritas responden laki-laki berada pada kategori Netral (57,1%) terhadap peran ESG-
Sosial, diikuti oleh 21,4% yang Setuju dan 21,4% yang Sangat Setuju. Sementara itu,
responden perempuan paling banyak juga berada pada kategori Netral (37,5%) dan Sangat
Setuju (37,5%). Namun, terdapat 18,8% perempuan yang menyatakan Tidak Setuju,
sedangkan pada laki-laki tidak ada yang memilih Tidak Setuju.
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Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 5.1752 3 159
Likelihood Ratio 6.378 3 .095
Linear-by-Linear Association .002 1 962

N of Valid Cases 30
a. 6 cells (75.0%) have expected count less than 5. The minimum expected
count is 1.40.

Uji Chi-Square menghasilkan nilai Pearson Chi-Square sebesar 5,175 dengan signifikansi
0,159 (p > 0,05), sehingga secara statistik tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
jenis kelamin responden dengan tingkat kesetujuan mereka terhadap ESG-Sosial di PT Bank
BRI Tbk. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi ESG-Sosial relatif merata antara laki-laki dan

perempuan.

PELUANG PENGEMBANGAN terhadap ESG SOSIAL

Peluang_Pengembangan * ESG_Sosial Crosstabulation

ESG_Sosial
Tidak
Setuju Netral Setuju Sangat Setuju Total
Peluang_Pengembangan Tidak Setuju Count 1 3 0 3 7

Expected Count 7 3.3 9 2.1 7.0

% within 14.3% 429%  0.0% 42.9% 100.0%

Peluang_Pengembangan

% within ESG_Sosial 33.3% 214% 0.0% 33.3% 23.3%

% of Total 3.3% 10.0% 0.0% 10.0% 23.3%
Netral Count 0 4 2 0 6

Expected Count .6 2.8 .8 1.8 6.0

% within  0.0%  66.7% 33.3% 0.0% 100.0%

Peluang_Pengembangan

% within ESG_Sosial 0.0%  28.6% 50.0% 0.0% 20.0%

% of Total 0.0% 133% 6.7% 0.0% 20.0%
Setuju Count 1 1 2 4 8

Expected Count .8 3.7 1.1 2.4 8.0

% within 12.5% 12.5% 25.0% 50.0% 100.0%

Peluang_Pengembangan

% within ESG_Sosial 333% 71% 50.0% 44.4% 26.7%

% of Total 33% 33% 6.7% 13.3% 26.7%
Sangat Setuju Count 1 6 0 2 9

Expected Count 9 4.2 1.2 2.7 9.0

% within 11.1%  66.7%  0.0% 22.2% 100.0%

Peluang_Pengembangan

% within ESG_Sosial 33.3% 42.9% 0.0% 22.2% 30.0%

% of Total 3.3% 200% 0.0% 6.7% 30.0%

Total Count 3 14 4 9 30
Expected Count 3.0 14.0 4.0 9.0 30.0
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Peluang_Pengembangan * ESG_Sosial Crosstabulation

ESG_Sosial
Tidak
Setuju Netral Setuju Sangat Setuju Total
% within  10.0% 46.7% 13.3% 30.0% 100.0%
Peluang_Pengembangan
% within ESG_Sosial 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 10.0% 46.7% 13.3% 30.0% 100.0%

Untuk variabel Peluang Pengembangan SDM terhadap ESG-Sosial, responden yang

menyatakan Tidak Setuju terhadap peluang pengembangan lebih banyak memilih kategori

Netral (42,9%) dan Sangat Setuju (42,9%). Responden yang Netral terhadap peluang

pengembangan mayoritas memilih Netral (66,7%), sedangkan yang Setuju pada peluang

pengembangan didominasi oleh kategori Sangat Setuju (50,0%). Menariknya, responden

yang Sangat Setuju dengan peluang pengembangan justru paling banyak berada pada

kategori Netral (66,7%).
Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance  (2-
Value daf sided)
Pearson Chi-Square 12.2822 9 198
Likelihood Ratio 16.564 9 .056
Linear-by-Linear Association .099 1 .753
N of Valid Cases 30

a. 16 cells (100.0%) have expected count less than 5. The minimum expected

count is .60.

Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai Pearson Chi-Square sebesar 12,282 dengan

signifikansi 0,198 (p > 0,05), yang berarti tidak ada hubungan signifikan antara persepsi

peluang pengembangan SDM dan persepsi ESG-Sosial. Meskipun tampak variasi distribusi

jawaban, secara statistik keterkaitan kedua variabel tidak terbukti.

TRANSPARANSI TERHADAP ESG_SOSIAL

Transparansi * ESG_Sosial Crosstabulation

ESG_Sosial
Tidak
Setuju Netral Setuju Sangat Setuju Total
Transparansi Tidak Setuju Count 0 5 0 2 7

Expected Count 7 3.3 9 2.1 7.0
% within 0.0% 71.4% 0.0% 28.6% 100.0%
Transparansi
% within ESG_Sosial 0.0% 35.7% 0.0% 22.2% 23.3%
% of Total 0.0% 16.7% 0.0% 6.7% 23.3%
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Transparansi * ESG_Sosial Crosstabulation

ESG_Sosial
Tidak
Setuju Netral Setuju Sangat Setuju Total
Netral Count 3 3 1 1 8
Expected Count .8 3.7 1.1 24 8.0
% within ~ 37.5% 37.5%  12.5% 12.5% 100.0%
Transparansi
% within ESG_Sosial ~ 100.0% 21.4%  25.0% 11.1% 26.7%
% of Total 10.0% 10.0%  3.3% 3.3% 26.7%
Setuju Count 0 2 1 4 7
Expected Count 7 3.3 9 2.1 7.0
Yo within 0.0% 28.6%  14.3% 57.1% 100.0%
Transparansi
% within ESG_Sosial 0.0% 14.3%  25.0% 44.4% 23.3%
% of Total 0.0% 6.7% 3.3% 13.3% 23.3%
Sangat Setuju Count 0 4 2 2 8
Expected Count .8 3.7 1.1 24 8.0
Yo within 0.0% 50.0% = 25.0% 25.0% 100.0%
Transparansi
% within ESG_Sosial 0.0% 28.6%  50.0% 22.2% 26.7%
% of Total 0.0% 13.3% 6.7% 6.7% 26.7%
Total Count 3 14 4 9 30
Expected Count 3.0 14.0 4.0 9.0 30.0
Yo within ~ 10.0% 46.7%  13.3% 30.0% 100.0%
Transparansi
% within ESG_Sosial ~ 100.0% 100.0%  100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 10.0% 46.7%  13.3% 30.0% 100.0%

Pada variabel Transparansi terhadap ESG-Sosial, responden yang Tidak Setuju
dengan transparansi cenderung Netral (71,4%), sedangkan yang Netral terhadap
transparansi lebih beragam dengan distribusi 37,5% Tidak Setuju dan Netral, serta masing-
masing 12,5% Setuju dan Sangat Setuju. Responden yang Setuju dengan transparansi paling
banyak memilih kategori Sangat Setuju (57,1%), sementara responden yang Sangat Setuju
terhadap transparansi relatif seimbang antara kategori Netral (50,0%), Setuju (25,0%), dan
Sangat Setuju (25,0%).
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Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2-

Value df sided)
Pearson Chi-Square 14.1902 9 116
Likelihood Ratio 14.467 9 107
Linear-by-Linear Association 1.179 1 278
N of Valid Cases 30
a. 16 cells (100.0%) have expected count less than 5. The minimum expected
count is .70.

Uji Chi-Square memperoleh nilai Pearson Chi-Square sebesar 14,190 dengan signifikansi
0,116 (p > 0,05), sehingga tidak terdapat hubungan yang signifikan antara transparansi dan
ESG-Sosial.

PEMBAHASAN
1. Kesetaraan Gender terhadap ESG-Sosial

Hasil crosstabulation menunjukkan bahwa mayoritas responden laki-laki berada pada
kategori Netral (57,1%) terhadap peran ESG-Sosial, disusul oleh kategori Setuju (21,4%) dan
Sangat Setuju (21,4%). Menariknya, tidak ada responden laki-laki yang memilih kategori
Tidak Setuju. Sementara itu, responden perempuan memperlihatkan sebaran yang lebih
bervariasi, dengan porsi terbanyak berada pada kategori Netral (37,5%) dan Sangat Setuju
(37,5%). Namun, terdapat 18,8% perempuan yang menyatakan Tidak Setuju terhadap ESG-
Sosial, berbeda dengan responden laki-laki yang seluruhnya menunjukkan kecenderungan
positif atau netral.

Meskipun secara deskriptif terdapat variasi persepsi antara laki-laki dan perempuan,
hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,159 (> 0,05), yang berarti tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara gender dan ESG-Sosial secara statistik. Hal ini
menunjukkan bahwa baik laki-laki maupun perempuan memiliki persepsi yang relatif
seimbang mengenai pelaksanaan ESG-Sosial di PT Bank BRI Tbk. Dengan kata lain,
keberagaman gender di dalam organisasi tidak terlalu mempengaruhi perbedaan persepsi
terhadap aspek sosial dari ESG, atau perusahaan telah menciptakan kondisi yang cukup
setara dalam hal pemahaman nilai-nilai sosial keberlanjutan.

Temuan ini sejalan dengan teori justice fairness (Rawls, 1971), di mana keadilan akan
tercipta ketika individu memperoleh perlakuan yang setara dalam sistem sosial. BRI
tampaknya telah berhasil menyediakan ruang ekspresi dan pengalaman yang relatif merata

terhadap nilai-nilai ESG bagi seluruh karyawan, tanpa memandang gender.
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2. Peluang Pengembangan SDM terhadap ESG-Sosial

Analisis hubungan antara peluang pengembangan SDM dan ESG-Sosial
menunjukkan hasil yang menarik. Responden yang Tidak Setuju terhadap adanya peluang
pengembangan SDM justru paling banyak berada di kategori Netral (42,9%) dan Sangat
Setuju (42,9%) terhadap ESG-Sosial. Ini mencerminkan adanya ketidaksesuaian antara
persepsi terhadap pengembangan dan penerimaan nilai ESG-Sosial. Sementara itu,
responden yang Netral terhadap peluang pengembangan SDM sebagian besar juga berada
di kategori Netral (66,7%) terhadap ESG-Sosial. Kelompok yang menyatakan Setuju
terhadap pengembangan SDM paling dominan di kategori Sangat Setuju (50,0%) terhadap
ESG-Sosial, sedangkan kelompok yang Sangat Setuju justru sebagian besar Netral terhadap
ESG-Sosial (66,7%).

Hasil uji Chi-Square untuk hubungan ini memberikan nilai signifikansi 0,198, yang
berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara persepsi terhadap
peluang pengembangan SDM dan ESG-Sosial. Artinya, meskipun terdapat dinamika
persepsi yang menarik, secara statistik tidak cukup kuat untuk menyatakan bahwa persepsi
terhadap pengembangan SDM berkorelasi langsung dengan sikap terhadap ESG-Sosial.

Hal ini mungkin disebabkan oleh perbedaan pengalaman atau ekspektasi antar
karyawan terhadap proses pengembangan. Bisa jadi terdapat peluang pengembangan,
tetapi tidak merata atau belum dirasakan dampaknya oleh seluruh lapisan SDM. Teori
Human Capital (Becker, 1964) menyebutkan bahwa pengembangan SDM merupakan
investasi jangka panjang. Maka, mungkin persepsi ESG-Sosial belum langsung terasosiasi

oleh responden dengan aspek pengembangan, karena hasilnya tidak instan.

3. Transparansi terhadap ESG-Sosial

Variabel transparansi menunjukkan hubungan yang paling kompleks. Responden
yang Tidak Setuju dengan transparansi justru sebagian besar memilih Netral (71,4%)
terhadap ESG-Sosial. Responden yang Netral terhadap transparansi menunjukkan
distribusi yang merata antara Tidak Setuju, Netral, Setuju, dan Sangat Setuju terhadap ESG-
Sosial, yang menunjukkan ketidakkonsistenan persepsi. Responden yang Setuju terhadap
transparansi mayoritas memilih Sangat Setuju terhadap ESG-Sosial (57,1%). Sementara
responden yang Sangat Setuju terhadap transparansi cenderung terbagi merata ke dalam
kategori Netral (50,0%), Setuju (25,0%), dan Sangat Setuju (25,0%).

Dari hasil uji statistik, nilai Pearson Chi-Square sebesar 14,190 dengan signifikansi 0,116
(>0,05), yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara transparansi dan ESG-
Sosial secara statistik. Ini memperkuat temuan bahwa meskipun secara konseptual
transparansi sangat penting bagi tata kelola sosial yang baik, belum tentu dirasakan atau

dipersepsikan sama oleh karyawan terhadap implementasinya dalam ESG-Sosial di BRI
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Hal ini mungkin terjadi karena perbedaan pemahaman terhadap makna transparansi
atau karena saluran komunikasi perusahaan belum sepenuhnya merata. Dalam teori agensi
(Jensen & Meckling, 1976), transparansi dianggap sebagai alat untuk meminimalkan konflik
dan meningkatkan akuntabilitas. Jika persepsi karyawan terhadap transparansi masih

bervariasi, maka efektivitas ESG-Sosial juga menjadi tidak seragam.

Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran kesetaraan gender, pengembangan
sumber daya manusia (SDM), dan transparansi dalam mendukung implementasi ESG-
Sosial di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif berbasis data sekunder dari laporan keberlanjutan. Meskipun secara teoritis
ketiga variabel tersebut memiliki kontribusi strategis terhadap aspek sosial ESG, hasil
analisis statistik dengan uji Chi-Square menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara ketiganya dengan persepsi ESG-Sosial.

Temuan ini mengindikasikan bahwa persepsi terhadap ESG-Sosial dalam organisasi
relatif homogen, dan tidak dipengaruhi secara mencolok oleh latar belakang gender, akses
terhadap pengembangan SDM, maupun persepsi terhadap transparansi. Hal ini dapat
mencerminkan bahwa nilai-nilai ESG-Sosial telah terinternalisasi secara merata dalam
budaya kerja perusahaan, atau sebaliknya, bahwa persepsi karyawan terhadap ESG-Sosial
belum sepenuhnya dikaitkan dengan pengalaman atas ketiga variabel tersebut secara
langsung.

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi
ESG-Sosial tidak cukup hanya bertumpu pada satu atau dua dimensi internal, tetapi
membutuhkan pendekatan yang terintegrasi dan berkelanjutan. Oleh karena itu, meskipun
hubungan statistik tidak signifikan, perusahaan tetap perlu memperkuat kebijakan yang
mendorong kesetaraan, pengembangan SDM yang merata, serta tata kelola yang transparan
guna menjaga kesinambungan nilai sosial dan kepercayaan pemangku kepentingan.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan longitudinal atau
metode campuran agar dapat menangkap dinamika dan kedalaman persepsi secara lebih

komprehensif.
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